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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik yang valid dan praktis; (2) mengetahui keefektifan
pembelajaran menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi operasi aljabar. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development. Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dilakukan dengan
menggunakan model  4-D Thiagarajan, dkk, namun peneliti hanya menempuh 3D, yang terdiri atas
define, design, dan develop. Subjek ujicoba penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 4 Taman.
Hasil validasi perangkat pembelajaran dinyatakan valid menurut ahli karena diperoleh rata-rata
validasi dalam rentang skor antara 1–4, yaitu 3,42. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang
dikembangkan praktis, karena setelah diujicobakan diperoleh hasil: (1) adanya respons positif dari
siswa; (2) adanya respons yang baik dari guru; (3) keterlaksanaan pembelajaran pada kategori
baik. Pembelajaran efektif pada kelas eksperimen karena setelah diujicobakan diperoleh hasil: (1)
aktivitas siswa kelas uji coba berkategori baik; (2) rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas uji coba perangkat lebih baik dari kelas kontrol; (3) kemampuan pemecahan masalah siswa
telah mencapai ketuntasan klasikal. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik memenuhi kriteria valid, praktis, dan pembelajarannya
efektif.




integral pembangunan dan kemajuan
suatu bangsa. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Salah satu upaya pemerintah
meningkatkan kualitas pendidikan
adalah melakukan perubahan terhadap
Kurikulum 2006 menjadi Kurikulum
2013.
Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi.
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
menjelaskan salah satu tujuan
pembelajaran Matematika di SMP
adalah mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Inti pembelajaran
Matematika terletak pada problem
solving, namun problem solving yang
dilakukan secara otomatis juga
menyentuh persoalan penalaran untuk
membangun pola berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa guru Matematika
SMPN 4 Taman, siswa masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang
mengacu pada aspek pemecahan
masalah, salah satunya pada materi
operasi aljabar kelas VIII. Hal itu
ditunjukkan dengan nilai rata-rata
ulangan harian kelas VIII pada materi
operasi aljabar belum mencapai
ketuntasan belajar.
Aljabar merupakan materi
Matematika yang bersifat abstrak karena
bentuk aljabar mempelajari
penyederhanaan dan pemecahan
masalah menggunakan simbol. Materi
operasi aljabar dapat dibuat menjadi
variasi soal latihan yang akan menjadi
masalah yang perlu dipecahkan oleh
siswa. Materi tersebut juga mempunyai
banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, materi operasi
aljabar berkaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah.
Kelemahan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah aljabar telah
terdokumetasi dan menjadi pembicaraan
para pakar pendidikan antara lain: (1)
hasil survei dalam PISA (Programme of
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International Students Assessment)
2009, menunjukkan bahwa Indonesia
menempati urutan 68 dari 74 negara
yang ikut serta dalam survei PISA 2009;
(2) hasil Monitoring dan Evaluasi (ME)
PPPPTK Matematika 2012 dan PPG
Matematika tahun-tahun sebelumnya,
lebih dari 50% guru menyatakan bahwa
sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah materi aljabar; (3)
Setiawan dan Widdiharto
mengungkapkan keluhan guru SMP
mengenai kemampuan symbolic sense
oleh siswa yang nampak pada
pengajaran aljabar dianggap sulit. Hasil
laporan Training Need Assessment
(TNA) dan rekrutmen PPPPTK
Matematika Yogyakarta tahun 2007
menyebutkan bahwa materi diklat
aljabar menempati urutan pertama dalam
kategori sangat diperlukan dan salah
satu poin yang dimaksud adalah
pemecahan masalah terkait dengan
aljabar (53%).
Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kelas, diperoleh beberapa
kondisi yang menunjukkan bahwa: (1)
siswa belum mampu untuk menyatakan
situasi, gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam model Matematika; (2)
siswa belum terbiasa untuk berdiskusi
secara berkelompok dan menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik; (3) siswa sering mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan pada buku siswa apabila
soal yang diberikan sedikit berbeda
dengan permasalahan sebelumnya; (4)
belum terfasilitasi lembar kegiatan siswa
yang mendukung pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Oleh karena itu,
guru perlu memperhatikan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan




tidak semata-mata bertujuan untuk
mencari sebuah jawaban yang benar,
tetapi menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari, kemampuan yang
mereka miliki, dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan
sesuai dengan situasi (Freitas: 2008).
Menurut Polya, dalam pemecahan
masalah terdapat empat langkah yang
harus dilakukan, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana
dan menafsirkan, dan melihat kembali.
Kim (2012) menjelaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif. Hasil
penelitian Winarni (2014) menyatakan




Pembelajaran Matematika di kelas
tidak cukup hanya dilakukan dengan
mengintegrasikan model dan
pendekatan, tapi juga diperlukan
perangkat pembelajaran Matematika
yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum 2013. Salah satu perangkat
pembelajaran yang perlu dipersiapkan
adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah
lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. LKS diharapkan
dapat memfasilitasi siswa secara aktif
bereksplorasi dengan cara berdiskusi
kelompok untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Kelebihan
penggunaan LKS yaitu: (1)
meningkatkan aktivitas belajar; (2)
mendorong siswa mampu belajar
mandiri; (3) membimbing siswa secara
baik ke arah pengembangan konsep.
Berdasarkan hasil observasi
peneliti bahwa Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) yang digunakan oleh guru
Matematika SMPN 4 Taman, belum
cukup mampu memfasilitasi guru untuk
mempersiapkan antisipasi terhadap
kemungkinan beragamnya respons siswa
dalam pembelajaran. Bahan ajar yang
digunakan terdiri atas Buku Siswa yang
diterbitkan Kemendikbud dan LKS yang
diperoleh dari penerbit. LKS tersebut
belum memuat ragam soal yang
membimbing siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri dan
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. LKS berisi sedikit materi dan
soal-soal yang terlalu banyak, namun
kurang variatif. Soal tes hasil belajar
yang digunakan kurang bervariasi dan
cenderung berupa soal-soal yang sudah
dijadikan contoh dalam pembelajaran.
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Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak
terlatih dalam memecahkan masalah
Matematika. Oleh karena itu, guru perlu
menyusun LKS yang didesain secara
spesifik agar kemampuan pemecahan
masalah siswa menjadi lebih baik.
Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan dan kondisi lapangan
yang memerlukan adanya upaya
pemecahan masalah, salah satu cara
pemecahannya adalah peneliti
melakukan pengembangan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik sehingga diperoleh
LKS yang valid, praktis, dan efektif
untuk pembelajaran Matematika pada
materi operasi aljabar kelas VIII SMP.
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
Matematika dan kemampuan pemecahan
masalah siswa menjadi lebih baik.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan proses dan hasil
pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) dengan pendekatan saintifik pada
materi operasi aljabar yang valid dan
praktis; (2) mengetahui keefektifan
pembelajaran menggunakan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik pada materi operasi
aljabar.
2. KAJIAN LITERATUR
Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
adalah lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Trianto (2010:
222) menyatakan bahwa LKS
merupakan panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah.
Menurut Niken dan Jailani (2012), LKS
bukanlah kumpulan soal biasa yang
berupa latihan soal untuk meningkatkan
keterampilan (skill) siswa dalam
mempelajari Matematika seperti
kebanyakan yang digunakan di sekolah-
sekolah selama ini. Lembar kegiatan
siswa memuat judul, kompetensi dasar
yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
informasi singkat, langkah kerja, tugas
yang harus dilakukan, dan laporan yang
harus dikerjakan (Depdiknas, 2008: 25).
Tujuan penggunaan LKS dalam
proses belajar mengajar adalah memberi
penguatan, sikap dan keterampilan yang
perlu dimiliki oleh pesertdidik dan
mengecek tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disajikan.
Kelebihan penggunaan LKS yaitu: (1)
meningkatkan aktivitas belajar; (2)
mendorong siswa mampu belajar
mandiri; (3) membimbing siswa secara
baik ke arah pengembangan konsep.
Suatu tugas yang harus dikerjakan
siswa dalam LKS haruslah sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan
dicapai. Oleh karena itu sebelum
membuat lembar kegiatan siswa diawali
terlebih dahulu dengan menganalisis
kurikulum, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator serta materi
pembelajaran, menyusun peta kebutuhan
lembar kegiatan siswa, menentukan
judul lembar kegiatan siswa, selanjutnya
baru menyusun lembar kegiatan siswa
serta menentukan alat penilaiannya.
Pendekatan pembelajaran adalah
cara yang ditempuh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran agar konsep
yang disajikan dapat diadaptasikan oleh
siswa (Suherman dkk, 2003: 6).
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
menjelaskan bahwa pendekatan
pembelajaran merupakan cara pandang
pendidik yang digunakan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran dan tercapainya
kompetensi yang ditentukan.
Pembelajaran pada Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan.
Scientific Mathematics
merupakan proyek Eropa yang
melibatkkan kerjasama disiplin ilmu
antara Matematika dan ilmu
pengetahuan. Hal tersebut bertujuan
untuk mengembangkan pembelajaran ke
arah belajar yang komprehensif dan
multidimensional mengenai isi dan
konsep Matematika. Ide dasarnya adalah
untuk mendorong pembelajaran
Matematika dalam konteks ilmiah dan
kegiatan siswa (Beckmann, 2009: 9).
Pendekatan saintifik memiliki
karakteristik “doing science”. Menurut
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014,
pendekatan saintifik merupakan
pengorganisasian pengalaman belajar
dengan urutan logis meliputi proses
pembelajaran mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan. Varelas dan
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Ford (2008) menyatakan bahwa
pendekatan saintifik memudahkan guru
atau pengembang kurikulum untuk
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu
dengan memecah proses ke dalam
langkah-langkah atau tahapan-tahapan
secara terperinci yang memuat instruksi
untuk siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa LKS merupakan
lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa dan disesuaikan
dengan kompetensi dasar yang akan
dicapai. Dalam penelitian ini akan
dikembangkan LKS yang disesuaikan
dengan langkah-langkah model
pembelajaran TGT, pendekatan saintifik,
dan ditambahkan langkah-langkah
penyelesaian masalah menurut Polya.
LKS berperan untuk membimbing,
menuntun siswa mengkonstruk
pengetahuannya dan membantu siswa
dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah. LKS berisi materi
operasi aljabar yang disajikan secara
sistematis, tampilan menarik, kalimat
komunikatif, dan soal-soal pemecahan
masalah yang variatif.
Berdasarkan uraian di  atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
adalah cara yang ditempuh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan




penelitian ini, pendekatan saintifik juga
digunakan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran.
Memecahkan suatu masalah
merupakan suatu aktivitas dasar bagi
manusia. Kenyataan menunjukkan
sebagian besar kehidupan kita adalah
berhadapan dengan masalah-masalah.
Bila kita gagal dengan suatu cara untuk
menyelesaikan suatu masalah, kita harus
mencoba menyelesaikannya dengan cara
yang lain. (Hudojo, 2003: 148).
Dalam pembelajaran matematika,
siswa juga sering berhadapan dengan
masalah. Masalah yang dimaksud adalah
pertanyaan atau soal matematika yang
harus diselesaikan oleh siswa. Suatu
pertanyaan akan menjadi masalah jika
pertanyaan itu menunjukkan adanya
suatu tantangan (challenge) yang tidak
dapat dipecahkan oleh suatu prosedur
rutin yang sudah diketahui pelaku
(Dewiyani, 2008: 88). Dalam hal ini
pelaku adalah siswa. Menurut Suyitno
(2005: 7), soal matematika menjadi
masalah bagi siswa, jika siswa: (1)
memiliki pengetahuan/materi prasyarat
untuk menyelesaikan soalnya; (2)
diperkirakan memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan soal tersebut; (3)
belum mempunyai algoritma atau




bagian dari kurikulum yang sangat




serta keterampilan yangsudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan
masalah yang bersifat tidak rutin
(Suherman dkk, 2003: 83). Menurut
Polya, pemecahan masalah sebagai
usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan, mencapai suatu tujuan yang
tidak dengan segera dapat dicapai
(Hudojo, 2005: 87). Oleh karena itu,
pemecahan masalah merupakan suatu
tingkat aktivitas intelektual yang
tertinggi.




Polya, diharapkan siswa dapat dengan
lebih runtut dan terstruktur dalam
memecahkan masalah matematika.
Kemampuan pemecahan masalah adalah
hasil belajar pada aspek pemecahan
masalah materi segiempat setelah siswa
diberikan tes pada akhir pembelajaran.
Siswa dikatakan mampu memecahkan
masalah jika nilai siswa pada tes
kemampuan pemecahan masalah dapat
memenuhi KKM.
Berdasarkan kajian literatur yang
telah diuraikan sebelumnya, dalam
penelitian ini dirumuskan hipotesis
sebagai berikut. (1) Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik pada materi operasi aljabar
yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid dan praktis; (2) Pembelajaran
menggunakan Kegiatan Siswa (LKS)
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dengan pendekatan saintifik pada materi operasi aljabar efektif.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam
penelitian pengembangan.
Pengembangan perangkat pembelajaran
dalam penelitian ini mengacu pada
model pengembangan 4-D Thiagarajan
dkk (Rochmad, 2012), namun dalam
penelitian ini peneliti hanya menempuh
3D, yaitu define, design, dan develop.
Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 4
Taman Tahun Pelajaran 2014/2015. Uji
coba penelitian ini dilakukan di kelas
VIII SMPN 4 Taman. Sampel penelitian
sebanyak 77 responsden yang terdiri
atas 37 siswa sebagai kelas eksperimen
dan 40 siswa sebagai kelas kontrol.
Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) pada materi operasi
aljabar.
Tujuan tahap define adalah
menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Dalam menentukan
dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran  diawali dengan analisis
tujuan dan batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Ada 5
langkah pokok dalam tahap
pendefinisian yaitu analisis awal akhir,
analisis siswa, analisis materi, analisis
tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tahap design adalah
tahap untuk menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Perancangan
awal ini merupakan perancangan
perangkat pembelajaran beserta
instrumen yang akan dikembangkan.
Tahap develop adalah tahapan untuk
memodifikasi prototipe perangkat
pembelajaran sehingga menghasilkan
perangkat pembelajaran. Tahap develop
ini terdiri atas validasi perangkat
pembelajaran, uji keterbacaan, dan uji
coba.
Uji efektivitas bertujuan untuk
mengetahui keefektifan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan.
Uji efektivitas menggunakan penelitian
eksperimental semu. Metode
pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi, observasi, angket, dan tes.
Instrumen yang digunakan yaitu, lembar
validasi, lembar observasi
keterlaksanaan RPP, lembar observasi
aktivitas siswa, angket respons siswa,
dan angket respons guru.
Kualitas produk yang
dikembangkan sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Nieveen (dalam
Rochmad, 2012), yaitu jika memenuhi
aspek kualitas yang dilihat dari validitas,
kepraktisan, dan keefektifan. Analisis
data kevalidan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran dikatakan valid
jika rata-rata skor masing-masing
perangkat berada pada kategori baik atau
sangat baik. Analisis data kepraktisan
perangkat pembelajaran, meliputi: (1)
analisis data respons siswa terhadap
pembelajaran. Respons siswa dikatakan
mempunyai respons positif jika rata-rata
persentase respons siswa lebih dari 75%;
(2) Analisis respons guru terhadap
perangkat pembelajaran dikategorikan
praktis jika respons guru terhadap
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) minimal
baik; (3) analisis data keterlaksanaan
pembelajaran dikatakan praktis jika
termasuk dalam kategori baik atau
sangat baik.
Analisis data keefektifan
perangkat pembelajaran, meliputi: (1)
Analisis data aktivitas siswa termasuk
dalam kategori baik atau sangat baik; (2)
kemampuan pemecahan masalah siswa
yang menggunakan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik lebih baik daripada yang tidak
menggunakan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) dengan pendekatan saintifik,
yang diuji menggunakan uji perbedaan
rata-rata; (3) kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen pada
materi operasi aljabar mencapai
ketuntasan belajar klasikal. Ketuntasan
klasikal dihitung menggunakan uji
proporsi pihak kanan dengan proporsi
ketuntasan klasikal sebesar 75%.
.
4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dengan desain penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran
4-D (Four D model) dari Thiagarajan,
Semmel dan Semmel yang telah
dimodifikasi pada tahap pendefinisan
(define), perencanaan (design), dan
tahap pengembangan (develop).
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Hasil observasi dan diskusi
dengan guru Matematika di SMPN 4
Taman diperoleh asumsi bahwa: (1)
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran klasikal yang masih
banyak digunakan oleh guru belum
cukup untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai tuntunan
Kurikulum 2013; (2) rendahnya aktivitas
siswa dalam pembelajaran Matematika;
(3) guru Matematika SMP di Kabupaten
Pemalang belum mengembangkan
perangkat pembelajaran dan
pendukungnya secara mandiri sesuai
dengan Kurikulum 2013; (4) materi
operasi aljabar merupakan salah satu
materi yang memiliki daya serap rendah
dalam UN Matematika di Kabupaten
Pemalang; (5) siswa mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan soal
kontekstual ke model Matematika dan
penyelesaiannya pada materi operasi
aljabar.
Perangkat pembelajaran yang
tersedia belum mengarah pada aktivitas
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, misalnya penggunaan LKS.
LKS yang diperoleh dari penerbit
cenderung hanya berisi latihan soal-soal
yang belum mencerminkan
pembelajaran yang bermakna.
Siswa kelas VIII SMPN 4 Taman
rata-rata berkemampuan menengah ke
bawah, tetapi dalam satu kelas
kemampuan akademik siswa cenderung
homogen. Usia siswa kelas VIII ini
berkisar antara 13–14 tahun. Menurut
tahap perkembangan kognitif yang
dikemukakan Piaget, mereka masuk
pada tahap formal. Pada tahap ini siswa
sudah mulai bisa menerima konsep
abstrak, tetapi dalam memahaminya
harus dengan hal-hal yang konkret.
Analisis materi bertujuan untuk
mengidentifikasi bagian-bagian utama
yang akan dipelajari pada materi operasi
aljabar. Analisis materi yang mengacu
pada Kurikulum 2013 Matematika SMP,
diperoleh hasil bahwa materi operasi
aljabar merupakan bagian dari materi
yang dipelajari di kelas VIII semester
ganjil. Pada penelitian ini, materi operasi
aljabar dikembangkan berdasarkan
Matematika Kurikulum 2013 dengan
sub materi: (1) bentuk aljabar; (2)
operasi penjumlahan dan pengurangan
aljabar; (3) operasi perkalian aljabar; (4)
operasi pembagian aljabar; (5)
penyederhanakan bentuk aljabar.
Berdasarkan hasil analisis awal-
akhir dan lingkungan dipilih LKS
sebagai media pembelajaran. LKS
diharapkan dapat memfasilitasi siswa
secara aktif bereksplorasi dengan cara
berdiskusi kelompok untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah
materi operasi aljabar. Media umum
yang digunakan adalah papan tulis dan
alat tulisnya
LKS disusun untuk memfasilitasi
siswa bekerja secara kolaboratif untuk
menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah materi operasi aljabar. Pada
bagian awal dituliskan KI, KD, dan
Indikator. Bagian isi berisi sedikit uraian
materi yang disajikan secara sistematis,
kalimat komunikatif, dan soal-soal
pemecahan masalah yang harus
diselesaikan siswa. Format yang dipilih
juga disesuaikan dengan 5M pendekatan
saintifik dan langkah-langkah
penyelesaian masalah menurut Polya.
Siswa mengisi LKS pada tempat yang
disediakan berupa titik-titik untuk
membimbing cara berpikir dan
menggiring kepada langkah-langkah
penyelesaian soal.
Format, ilustrasi, dan isi LKS
disesuaikan dengan taraf berpikir siswa.
Usia SMP yang menginjak tahap
berpikir operasional formal, masih
memerlukan bantuan untuk pindah dari
operasional konkrit. Oleh karena itu,
dalam LKS yang didesain sesuai dengan
pendekatan saintifik diberi beberapa
ilustrasi untuk membantu pemahaman
siswa dan latihan soal pemecahan
masalah. Bahasa yang digunakan juga
dibuat sederhana dengan harapan siswa
mudah memahami maksud yang ingin
disampaikan.
Hasil validasi perangkat
pembelajaran oleh ahli, diperoleh bahwa
masing perangkat pembelajaran valid
dengan kategori baik, artinya perangkat
pembelajaran dapat digunakan dengan
sedikit revisi. LKS yang dikembangkan
memiliki karakteristik antara lain: (1)
LKS mencantumkan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi yang jelas; (2)
LKS berisi latihan soal dan kegiatan
siswa yang diharapkan mampu melatih
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kemampuan pemecahan masalah siswa;
(3) LKS memfasilitasi siswa dalam
belajar kelompok sehingga LKS
diharapkan dapat memfasilitasi siswa
secara aktif bereksplorasi dengan cara
berdiskusi kelompok untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah;
(4) LKS memberikan siswa kesempatan
untuk memikirkan berbagai alternatif
solusi dalam menyelesaikan
permasalahan karena format yang dipilih
juga disesuaikan dengan 5M pendekatan
saintifik dan langkah-langkah
penyelesaian masalah menurut Polya.
Contoh tampilan LKS yang telah
dikembangkan ditunjukkan pada
Gambar 1 berikut.
Gambar 1. Tampilan LKS yang telah
dikembangkan
Soal tes kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki karakteristik
antara lain: (1) soal tes disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi
pada materi operasi aljabar; (2) soal tes
disesuaikan dengan kriteria soal
pemecahan masalah dan jawabannya
harus melalui proses 4 tahap pemecahan
masalah menurut Polya. Produk akhir
tes kemampuan pemecahan masalah
adalah seperangkat soal yang memenuhi
kriteria validitas isi, tingkat kesukaran
baik, daya pembeda baik, dan reliabel.
Setelah soal dinyatakan valid
secara kualitatif berdasarkan konten,
konstruk, dan bahasa kemudian soal tes
kemampuan pemecahan masalah
diujicobakan. Uji coba perangkat tes
kemampuan pemecahan masalah
dilakukan di kelas VIII C. Soal  uji coba
terdiri dari 8 soal uraian yang harus
dikerjakan siswa dalam waktu 80 menit.
Berdasarkan hasil uji coba tes tersebut,
diperoleh 5 soal yang memenuhi kriteria
tingkat kesukaran, daya beda, dan
reliabilitas baik.
Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan oleh lima orang ahli,
diperoleh bahwa perangkat
pembelajaran matematika yang
dikembangkan berada dalam kategori
valid.Tercapainya kriteria valid tersebut
disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain: (1) komponen-komponen Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik telah sesuai landasan teori dan
indikator yang terdapat pada instrumen
validitas perangkat pembelajaran; (2)
penyusunan perangkat pembelajaran
matematika mengacu pada tuntutan
standar proses SMP Kurikulum 2013;
(3) LKS dikembangkan dengan
mengakomodasi pelaksanaan Kurikulum
2013 dalam pembelajaran.
Hasil revisi draft I perangkat
pembelajaran selanjutnya dijadikan draft
II perangkat pembelajaran. Tahap
berikutnya adalah melakukan uji coba
draft II perangkat pembelajaran dalam
proses pembelajaran di kelas. Uji coba
perangkat pembelajaran di lapangan
bertujuan untuk mencari kepraktisan dan
keefektifan perangkat pembelajaran. Uji
coba perangkat pembelajaran dilakukan
pada kelas eksperimen, yaitu kelas VIII
D SMPN 4 Taman, sedangkan kelas
kontrol adalah kelas VIII C SMPN 4
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Taman. Sebelum uji coba perangkat
pembelajaran dilaksanakan, perlu
dilakukan uji prasyarat dengan uji
normalitas dan uji homogenitas serta uji
keseimbangan. Berdasarkan nilai UAS
Matematika kelas VII semester genap
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh bahwa kedua sampel
berasal dari populasi berdistribusi
normal, homogen, serta tidak ada
perbedaan rerata antara dua populasi
tersebut.
Hasil uji coba perangkat
pembelajaran menunjukkan bahwa
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dikembangkan praktis, dengan indikator:
(1) pengamat berpendapat bahwa
keterlaksanaan pembelajaran baik; (2)
respons siswa terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) positif; (3) respons guru
terhadap perangkat pembelajaran baik.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Rochmad (2012) bahwa kepraktisan
mengacu pada tingkat bahwa pengguna
(atau pakar-pakar lainnya)
mempertimbangkan intervensi dapat
digunakan dan disukai dalam kondisi
normal. Perangkat pembelajaran praktis
karena keterlaksanaan pembelajaran
baik dan respons siswa guru baik.
Hasil uji coba pembelajaran
menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan pendekatan saintifik
telah menunjukkan hasil: (1) aktivitas
siswa di kelas eksperimen baik; (2)
kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas uji coba lebih baik daripada kelas
pembelajaran klasikal dengan
pendekatan saintifik; (3) proporsi siswa
yang menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik di SMPN 4 Taman.
Berdasarkan ketiga hal tersebut berarti
uji coba pembelajaran menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik telah menghasilkan
proses pembelajaran yang efektif.
Keberhasilan pembelajaran
menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan pendekatan saintifik
disebabkan karena perangkat
pembelajarannya berhasil meningkatkan
kerjasama siswa ke arah positif terutama
kemampuan membantu teman
memecahkan masalah secara individu
maupun berdiskusi sampai dengan
ditemukan solusinya dan memperhatikan
kesulitan siswa lain. Siswa lebih terlatih
menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah sehingga kemampuan
pemecahan masalahnya menjadi lebih
baik.
Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP pada kelas eksperimen
menciptakan proses pembelajaran dan
transfer ilmu pengetahuan yang lebih
optimal dibanding pada kelas kontrol
sehingga wajar jika kemampuan
pemecahan masalah siswa di kelas uji
coba lebih baik daripada di kelas
kontrol. Keberhasilan tersebut
disebabkan karena pembelajaran dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis konstruktivisme dan
perangkat pembelajaran berhasil
meningkatkan kemampuan dan
kecakapan yang dimiliki siswa ke arah
positif. Hasil ini telah sesuai dengan
pendapat Bahbahani (2006) yang
menyatakan bahwa penggunaan variasi
pembelajaran konstruktivisme dalam
pembelajaran mempengaruhi prestasi,
motivasi, dan aktualisasi diri siswa.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengembangan
dan uji coba yang dilakukan, maka dapat
dikemukakan simpulan bahwa:(1)
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan
dengan pendekatan saintifik pada materi
operasi aljabar adalah valid berdasarkan
penilaian ahli; (2) Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) yang dikembangkan
praktis, karena setelah diujicobakan
menunjukkan adanya respons positif
dari siswa, adanya respons yang baik
dari guru, dan keterlaksanaan
pembelajaran pada kategori baik; (3)
pembelajaran efektif pada kelas
eksperimen karena setelah diujicobakan
menunjukkan aktivitas siswa kelas uji
coba berkategori baik, rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas uji coba perangkat lebih baik dari
kelas kontrol, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa telah
mencapai ketuntasan klasikal.
Berdasarkan simpulan hasil
penelitian di atas, penulis dapat
memberikan beberapa saran yang
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dirangkum sebagai berikut. (1) Mengacu
pada hasil penelitian ini, Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik memberikan
kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik daripada yang tidak
menggunakan. Melihat hal ini, guru
mata pelajaran matematika disarankan
untuk menggunakan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) tersebut dalam
pembelajaran matematika. Selain itu,
guru hendaknya lebih kreatif dalam
membuat soal pemecahan masalah. (2)
Mengacu pada hasil penelitian ini,
diharapkan kepala sekolah memberi
motivasi kepada para guru untuk selalu
berinovasi dalam melakukan
pembelajaran di kelas. (3) Pada
penelitian ini dikembangkan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik sehingga bagi para
calon peneliti diharapkan dapat
meneruskan atau mengembangkan
perangkat pembelajaran lainnya. (4)
Hasil penelitian ini terbatas pada materi
operasi aljabar kelas VIII SMP, untuk
itu dapat dikembangkan pada materi lain
dan jenjang yang lain pula.
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